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Employee performance at Pontianak City's public health center (Puskesmas) has recently revealed a gap 
between the goals outlined in the Health Department's Performance Agreement and actual results.  
Emotional intelligence is one of the internal characteristics that may impact performance, as indicated by 
this condition.  Results from earlier research on the connection between employee performance and 
emotional intelligence have been mixed.  Furthermore, only a small number of studies—especially in 
Pontianak City—have positioned job satisfaction as a mediating variable in the context of basic healthcare 
services.  This study uses job satisfaction as a mediating variable to examine how emotional intelligence 
affects Puskesmas employees' performance in Pontianak City.  225 Puskesmas employees who were chosen 
through purposive sampling were given questionnaires as part of a quantitative approach.  Using the 
SmartPLS software, structural equation modeling, or SEM, was used to analyze the data.  The findings 
demonstrate that emotional intelligence significantly and favorably affects employee performance as well 
as job satisfaction.  Additionally, it was discovered that a significant mediating variable in the association 
between performance and emotional intelligence was job satisfaction.  These results emphasize how crucial 
it is to enhance job pleasure and cultivate emotional intelligence as calculated measures to boost worker 
performance.  The practical implication is that in order to improve the quality of public health services in a 
sustainable manner, Puskesmas management and the Health Department should focus more on the 
psychological aspects of their workforce. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan sistem layanan kesehatan nasional bergantung pada Puskesmas yang memberikan 
perawatan kesehatan dasar terbaik. Namun demikian, pencapaian kinerja Puskesmas tidak selalu sesuai 
dengan harapan. Beberapa Puskesmas kesulitan mencapai target indikator kinerja, termasuk cakupan 
vaksinasi dan layanan kesehatan ibu dan anak, menurut Profil Kesehatan Kota Pontianak (Dinas Kesehatan, 
2022). Selain itu, Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Kesehatan Kota Pontianak 
menyoroti perlunya meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan yang diberikan kepada Puskesmas (Dinas 
Kesehatan, 2020). Ketidaksesuaian dalam kinerja layanan terlihat dari fakta bahwa, menurut Perjanjian 
Kinerja Dinas Kesehatan Kota Pontianak, tujuan pencapaian kepuasan masyarakat ditetapkan minimal 85%, 
tetapi pencapaian sebenarnya hanya mencapai 78% (Dinas Kesehatan, 2023). Fenomena ini menekankan 
betapa pentingnya untuk melihat aspek internal, seperti kecerdasan emosional, yang mempengaruhi kinerja 
karyawan. Selain itu, diperkirakan bahwa faktor kunci dalam meningkatkan hubungan tersebut adalah 
kepuasan kerja. Penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan mengingat sedikitnya studi yang 
menekankan kepuasan kerja sebagai variabel perantara dalam konteks layanan kesehatan primer, terutama 
di wilayah Kota Pontianak. 

Meskipun sejumlah penelitian telah mengungkap pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja 
pegawai, hasil-hasil tersebut masih menunjukkan variasi dan belum sepenuhnya konsisten. Beberapa studi 
internasional mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional berperan penting dalam meningkatkan 
kepuasan kerja yang kemudian berdampak positif pada kinerja pegawai (Soriano-Vázquez et al., 2023; Doǧru, 
2022). Walaupun penelitian tersebut dilakukan pada fasilitas pelayanan kesehatan primer di luar negeri yang 
memiliki nama dan sistem berbeda, fungsi dan tujuannya sejatinya mirip dengan Puskesmas di Indonesia. 
Oleh karena itu, temuan dari studi internasional ini tetap relevan sebagai dasar teoritis dalam memahami 
hubungan antara kecerdasan emosional, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai di lingkungan Puskesmas. 
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Namun, peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi dalam hubungan tersebut masih jarang diteliti, 
khususnya dalam konteks layanan kesehatan tingkat pertama di Indonesia, termasuk Kota Pontianak yang 
masih menghadapi tantangan dalam pencapaian target kinerja. Penelitian yang secara khusus menyoroti 
konteks Puskesmas sangat dibutuhkan untuk mengisi kesenjangan tersebut (Chauhan et al., 2022; Galanis et 
al., 2024). 

Kemampuan seseorang untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi mereka sendiri dan orang 
lain dikenal sebagai kecerdasan emosional (Goleman, 1996).  Menurut Carmeli (2003), kemampuan ini sangat 
penting bagi karyawan puskesmas karena membantu mereka mengelola tekanan kerja, berinteraksi dengan 
pasien dan rekan kerja dengan baik, dan mengatasi konflik.  Keadaan emosional yang disebut kepuasan kerja 
adalah persepsi seseorang terhadap pekerjaannya, termasuk kondisi kerja, hubungan dengan rekan kerja, 
pengawasan, promosi, dan kompensasi.  Ketika harapan seseorang sesuai dengan apa yang mereka rasakan 
di tempat kerja mereka, kepuasan ini muncul.  Sebaliknya, kinerja pegawai merujuk pada hasil kerja yang 
dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi, baik secara kuantitas maupun kualitas, sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepada mereka.  Selain itu, kinerja ini dianggap sebagai aktualisasi proses 
kerja, yang dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi, dan dukungan yang diberikan oleh organisasi (Kadir et 
al., 2021).  Studi terbaru menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memengaruhi kinerja secara langsung 
dan secara tidak langsung melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Hubungan ini semakin diperkuat 
oleh temuan ini (Nceong et al., 2025; Naqvi et al., 2023).  Oleh karena itu, metode penting untuk 
meningkatkan kinerja pegawai Puskesmas adalah meningkatkan kecerdasan emosional dan meningkatkan 
kepuasan kerja. 

Karyawan dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung lebih baik dalam mengelola tekanan dan 
stres yang muncul dari pekerjaan karena harus melayani masyarakat.  Kecerdasan emosional telah terbukti 
meningkatkan kinerja karyawan di Puskesmas Rantau Panjang di Kabupaten Merangin. Selain itu, kecerdasan 
emosional juga meningkatkan kepuasan kerja, yang secara tidak langsung meningkatkan kinerja karyawan 
(Supriyati et al., 2022).  Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui bagaimana kecerdasan emosional, 
kepuasan kerja, dan kinerja berkorelasi saat membuat strategi pengembangan sumber daya manusia di 
Puskesmas untuk meningkatkan layanan kesehatan masyarakat.  Dengan mengingat betapa pentingnya 
kinerja karyawan untuk menentukan kualitas layanan kesehatan di Puskesmas, diperlukan pemahaman yang 
lebih baik tentang komponen internal yang mempengaruhinya.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mempelajari pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan Puskesmas di Kota Pontianak, 
dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Studi ini penting karena tidak banyak penelitian sebelumnya 
yang mempelajari peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi dalam konteks layanan kesehatan primer 
di Indonesia.  Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur tentang perilaku organisasi di sektor 
kesehatan dan memberikan perspektif tentang manajemen SDM di puskesmas. 

METODE PENELITIAN  

Untuk menentukan hubungan antara kecerdasan emosional, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan, 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Desain ini dipilih karena 
memungkinkan pengolahan statistik dan mengukur kekuatan dan arah hubungan antar variabel yang telah 
ditentukan.  Penelitian ini melibatkan seluruh staf Puskesmas Kota Pontianak, total 225 orang.  Metode 
purposive sampling, yang berarti pemilihan responden secara sengaja berdasarkan elemen yang relevan 
dengan tujuan penelitian, digunakan untuk mengumpulkan sampel.  Mereka yang disurvei adalah karyawan 
Puskesmas yang aktif, berusia antara 20 dan lebih dari 50 tahun, dengan pengalaman kerja minimal enam 
bulan, dan bekerja dalam berbagai posisi, seperti Kepala Puskesmas, Dokter, Perawat, Bidan, Apoteker, 
Nutrisionis/Gizi, Staf Administrasi atau Pendaftaran, Sanitarian, dan Analis Kesehatan (Laboratorium).   

Data dikumpulkan melalui penggunaan Google Forms, sebuah kuesioner online yang disebarkan secara 
langsung kepada peserta sesuai dengan kriteria.  Sebuah skala Likert lima poin digunakan untuk kuesioner: 
Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Ragu-ragu (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5).  Selain data primer 
dari kuesioner, penelitian ini menggunakan data sekunder dari jurnal ilmiah, e-book, dan sumber internet 
yang relevan.  Pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) digunakan untuk 
menganalisis data menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0.  Dalam proses analisis, validitas konstruk 
diuji menggunakan nilai Penggerak Standar (SLF) dengan batas minimal 0,50 dan ideal 0,70. Selain itu, 
reliabilitas diuji dengan Average Variance Extracted (AVE) dengan batas minimal 0,50, Composite Reliability 
(CR) dengan batas minimal 0,70, dan Cronbach's Alpha (CA) dengan batas minimal 0,70.  Untuk memastikan 
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perbedaan antar konstruk, validitas diskriminan diuji dengan rasio heterotrait-monotrait (HTMT) yang 
disyaratkan tidak lebih dari 0,90.  Nilai Standarized Root Mean Square Residual (SRMR) digunakan untuk 
menguji kecocokan model, dan hasilnya adalah 0,051, yang menunjukkan bahwa model berada dalam 
kategori baik.  Kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen dihitung dengan menggunakan 
evaluasi R-Square (R2). Kinerja pegawai menerima nilai 0,533 dan kepuasan kerja nilai 0,461.  Pengujian 
hipotesis melibatkan jalur langsung dan tidak langsung, serta mendukung peran mediasi kepuasan kerja 
dalam hubungan antara kecerdasan emosional dan kinerja pegawai.  Proses penelitian dilakukan dengan teliti 
dan sistematis sehingga peneliti lain dapat mengikutinya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Table 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel IC 
Validity Test 

CA 
Reliability Test 

Decision 
SLF Decision AVE CR 

Emotional Intelligence (X) 

EI1  0.799 Valid 

0.900 0.715 0.926 

Reliable 
EI2 0.903 Valid Reliable 
EI3 0.798 Valid Reliable 
EI4 0.858 Valid Reliable 
EI5 0.866 Valid Reliable 

Employee Performance (Y) 

EP1 0.829 Valid 

0.883 0.741 0.919 

Reliable 
EP2 0.858 Valid Reliable 
EP3 0.886 Valid Reliable 
EP4 0.868 Valid Reliable 

Job Satisfaction (Z)  

JS1 0.822 Valid 

0.899 0.712 0.925 

Reliable 
JS2 0.826 Valid Reliable 
JS3 0.858 Valid Reliable 
JS4 0.886 Valid Reliable 
JS5 0.868 Valid Reliable 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa semua indikator dari tiga variable yaitu menurut Hair et al. (2019), 

kecerdasan emosional (X), kinerja pegawai (Y), dan kepuasan kerja (Z) masing-masing memiliki nilai 
Penggerak Standar (SLF) lebih dari 0,70, yang memenuhi syarat minimal.  Selain itu, validitas konvergen yang 
baik ditunjukkan oleh nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk ketiga variabel yang melebihi 0,50.  Selain 
itu, nilai Composite Reliability (CR) dan Cronbach's Alpha (CA) secara keseluruhan berada di atas 0,90 dan 
0,88, masing-masing jauh di atas ambang batas ≥ 0,70, yang menunjukkan bahwa konstruk dan item dalam 
kuesioner sangat reliabel.  Hasil validitas dan reliabilitas yang sangat baik ini menunjukkan bahwa alat ini 
dapat dipercaya dan valid untuk mengukur kecerdasan emosional, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai.  Oleh 
karena itu, dapat dilakukan analisis lebih lanjut dengan keyakinan bahwa data menunjukkan keadaan 
sebenarnya di lapangan.  Keandalan pengujian peran mediasi kepuasan kerja didukung oleh kualitas data 
yang tinggi ini.  Ini berarti bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan dan 
kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kecerdasan emosional. Dengan demikian, kepuasan kerja 
menunjukkan peran penting dalam menjembatani hubungan antara kecerdasan emosional dan kinerja 
karyawan di Puskesmas Kota Pontianak. 

Table 2. Discriminant Validity – HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio) 

 EMOTIONAL INTELLIGENCE 
(X) 

EMPLOYEE PERFORMANCE 
(Y) 

Job Satisfaction (Z) 

EMOTIONAL 
INTELLIGENCE (X)    

EMPLOYEE 
PERFORMANCE (Y) 0.734   

JOB SATISFACTION 
(Z) 0.753 0.763  
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 metode heterotrait-monotrait ratio, atau HTMT, harus 
digunakan untuk mengevaluasi validitas diskriminan.  Nilai HTMT untuk konstruk secara konseptual serupa 
adalah 0,90, dan konstruk secara konseptual berbeda adalah 0,85. Nilai HTMT untuk validitas diskriminasi 
antara kecerdasan emosional (X) dan kinerja pegawai (Y) adalah 0,734, kecerdasan emosional (X) dan 
kepuasan kerja (Z) adalah 0,753, dan kepuasan kerja (Z) dan kinerja pegawai (Y) adalah 0,763. Nilai total 
HTMT adalah 0,763.  Oleh karena itu, kecerdasan emosional, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan adalah 
variabel yang jelas dan dapat diukur.  Hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang meneliti bagaimana 
kepuasan kerja berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antara kecerdasan emosional dan kinerja 
karyawan di Puskesmas Kota Pontianak layak.  Hubungan antara ketiga variabel benar-benar menunjukkan 
pengaruh yang sebenarnya, bukan hasil dari pengukuran variabel yang saling tumpang tindih, berkat 
kekuatan konstruk yang kuat ini. 

Table 3. Model Fit Analisis dan Evaluasi R-Square 

Indikator Saturated Model Estimated Model 
SRMR (Standardized Root 
Mean Square Residual) 

0.051 0.051 

   
Variabel R-Square Interpretasi 
Employee Performance 0,533 Sedang 
Job Satisfaction 0,461 Lemah 

 
Berdasarkan Tabel 3 Setelah melakukan evaluasi R-Square dan memeriksa Model Fit, ditemukan bahwa 

nilai SRMR (Standardized Root Mean Square Residual) sebesar 0,051, yang merupakan nilai di bawah ambang 
batas 0,10 untuk kecocokan model (Hair et al., 2019).  Ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, model 
struktural yang digunakan untuk melihat bagaimana variabel dalam penelitian ini berinteraksi satu sama lain 
dapat diterima.  Selain itu, nilai R-Square (R2) sebesar 0,533 untuk variabel kinerja pegawai dan 0,461 untuk 
variabel kepuasan kerja, yang masing-masing dianggap sedang.  Seberapa besar proporsi variabilitas yang 
dapat dijelaskan oleh model ditunjukkan oleh R-Square.  Oleh karena itu, model ini dapat bertanggung jawab 
atas sekitar 53,3% variasi dalam kepuasan kerja dan kinerja pegawai.  Sehubungan dengan Hair et al. (2019), 
R2 sebesar 0,50 dianggap moderat dan R2 sebesar 0,25 dianggap lemah.  Oleh karena itu, temuan ini 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional sebagai variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat kepuasan pegawai dengan pekerjaan mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung.  
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa model ini adalah pilihan yang tepat untuk digunakan dan 
bahwa kepuasan kerja sebagai mediator ada.  Meskipun pengaruh kecerdasan emosional terhadap kepuasan 
kerja berdasarkan nilai R2 relatif lemah, hal ini masih berkontribusi pada kinerja pegawai di Puskesmas Kota 
Pontianak secara keseluruhan.  Hasil ini menekankan betapa pentingnya mempertimbangkan komponen 
psikologis, seperti kepuasan kerja, saat berusaha meningkatkan kinerja dengan membangun kecerdasan 
emosional karyawan.  

Table 4. Uji Hipotesis 

Hypothesis Path Path 
Coefficient (O) T-Statistic P-Value Result 

Direct 
Effect 

     

H1 

Emotional 
Intelligence → 
Employee 
Performance  

0.361 6.144 0.000 Accepted 

H2 
Emotional 
Intelligence → Job 
Satisfaction 

0.679 11.812 0.000 Accepted 

H3 
Job Satisfaction → 
Employee 
Performance  

0.435 7.926 0.000 Accepted 

Indirect Effect     
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H4 

Emotional 
Intelligence Job 
Satisfaction 
Employee 
Performance 

0.296 6.231 0.000 Accepted 

 
Berdasarkan Tabel 4 Dalam pengujian hipotesis, setiap jalur dalam model struktural menghasilkan hasil 

yang signifikan dengan nilai p-value = 0,000 (< 0,05), dan nilai t-statistic yang tinggi. Ini menunjukkan bahwa 
pengaruh antar variabel adalah signifikan secara statistik.  Semua temuan mendukung hipotesis: kecerdasan 
emosional berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai (H1: 0,361), kecerdasan emosional juga 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja (H2: 0,679), dan kepuasan kerja memengaruhi kinerja pegawai (H3: 
0,435). Selain itu, kepuasan kerja memengaruhi kinerja pegawai secara tidak langsung (H4: 0,296). Hipotesis 
ini juga signifikan.  Seperti yang dinyatakan oleh Hair et al. (2019), bukti yang dapat diandalkan untuk 
menunjukkan hubungan kausal antar konstruk dalam model equation struktural partial least squares (PLS-
SEM) adalah signifikansi jalur dalam model struktural yang diuji dengan metode bootstrapping.  Dalam 
penelitian ini, terbukti bahwa kepuasan kerja berfungsi sebagai perantara yang kuat.  Artinya, kecerdasan 
emosional tidak hanya meningkatkan kinerja secara langsung, tetapi juga meningkatkan kepuasan kerja 
secara tidak langsung.  Hal ini sangat relevan untuk Puskesmas karena karyawan dengan kecerdasan 
emosional tinggi cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka dan akhirnya lebih baik.  Dengan demikian, 
temuan ini mendukung peran strategis kepuasan kerja dalam memediasi hubungan antara kinerja pegawai 
di sektor layanan publik dan kecerdasan emosional. 

Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepuasan kerja berfungsi sebagai 
perantara antara kecerdasan emosional dan kinerja karyawan di Puskesmas Kota Pontianak.  Hasilnya 
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan satu sama lain dan masing-
masing berkontribusi signifikan untuk meningkatkan kinerja karyawan.  

 Pertama, terbukti bahwa kecerdasan emosional memengaruhi kinerja pegawai.  Hal ini menunjukkan 
bahwa karyawan yang dapat mengidentifikasi, memahami, dan mengendalikan emosi mereka sendiri dan 
orang lain cenderung lebih produktif.  Kecerdasan emosional sangat penting dalam menghadapi pasien, 
rekan kerja, dan situasi darurat di lingkungan puskesmas yang dinamis dan seringkali penuh tekanan.  Dengan 
kemampuan ini, karyawan dapat mengambil keputusan dengan tenang, mengurangi konflik, dan menjaga 
hubungan kerja yang harmonis. Semua hal ini secara langsung meningkatkan kinerja kerja mereka.  

 Kedua, temuan menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memengaruhi kepuasan kerja secara 
signifikan.  Pegawai dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung lebih baik dalam mengelola tekanan 
kerja, menerima umpan balik yang positif, dan menyesuaikan diri dengan cara kerja perusahaan.  Perasaan 
puas terhadap pekerjaan yang dilakukan dapat muncul sebagai hasil dari keadaan ini, baik dari segi 
lingkungan kerja, hubungan interpersonal, maupun makna pekerjaan itu sendiri.  Kepuasan kerja ini sangat 
penting karena membantu karyawan bekerja dengan antusias dan penuh komitmen.  

Ketiga, ditemukan bahwa kepuasan kerja berdampak besar pada kinerja karyawan.  Pegawai yang puas 
dengan pekerjaannya akan lebih termotivasi, setia, dan berdedikasi.  Selain itu, mereka cenderung 
menunjukkan perilaku kerja yang baik, seperti bekerja sama dalam tim, menyelesaikan tugas tepat waktu, 
dan menjaga layanan yang baik.  Kepuasan kerja dalam konteks pelayanan kesehatan masyarakat sangat 
penting untuk menjaga kualitas pelayanan yang berkelanjutan.  

 Paling penting, terbukti bahwa kepuasan kerja memediasi hubungan antara kecerdasan emosional dan 
kinerja karyawan.  Artinya, kecerdasan emosional berdampak langsung pada kinerja kerja dan meningkatkan 
kepuasan kerja secara tidak langsung.  Dengan kata lain, ketika karyawan mampu mengelola emosinya 
dengan baik, mereka tidak hanya bekerja lebih baik, tetapi juga merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka. 
Pada akhirnya, kepuasan ini menghasilkan lebih banyak kerja.  Peran mediasi ini menunjukkan betapa 
pentingnya mempertimbangkan aspek emosional dan psikologis pegawai dibandingkan dengan aspek 
administratif atau teknis semata.  Hasil ini mendukung teori-teori sebelumnya yang menyatakan bahwa 
kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor penting yang menunjukkan apakah seseorang puas 
dengan pekerjaannya atau melakukannya dengan baik.  Pengendalian emosi yang efektif sangat penting 
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untuk keberhasilan karyawan Puskesmas, di mana mereka bekerja langsung dengan masyarakat dan 
menghadapi banyak tekanan emosional.  Selain itu, temuan ini memberikan bukti praktis bahwa pelatihan 
dan intervensi kecerdasan emosional dapat menjadi metode untuk meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja 
karyawan secara keseluruhan.  

Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan hubungan statistik antara variabel dan betapa pentingnya 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan emosional karyawan.  Organisasi pelayanan 
publik seperti Puskesmas tidak hanya bergantung pada sistem atau prosedur, tetapi juga pada sumber daya 
manusia yang sehat. 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan analisis dan diskusi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan.  Jika seseorang memiliki kemampuan yang lebih baik 
untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosinya, mereka akan lebih baik dalam melakukan tugas di 
Puskesmas.  Selain itu, terbukti bahwa kecerdasan emosional meningkatkan kepuasan kerja.  Pekerja 
cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka jika mereka dapat mengendalikan tekanan mereka, menjaga 
hubungan yang baik dengan orang lain, dan merespons tantangan secara positif.  Selain itu, kepuasan kerja 
memengaruhi kinerja karyawan secara signifikan; karyawan yang merasa puas akan menunjukkan tingkat 
motivasi, semangat kerja, dan komitmen yang lebih tinggi.  Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa 
kepuasan kerja memediasi hubungan antara kecerdasan emosional dan kinerja karyawan; oleh karena itu, 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan tidak hanya terjadi secara langsung tetapi juga 
secara tidak langsung melalui kepuasan kerja. Oleh karena itu, kepuasan kerja merupakan komponen penting 
yang memperkuat pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan.  Secara keseluruhan, 
penelitian ini meningkatkan pemahaman kita tentang komponen psikologis yang memengaruhi kinerja 
karyawan, terutama mereka yang bekerja di sektor layanan kesehatan.  Namun demikian, penelitian ini 
terbatas pada area yang hanya mencakup Kota Pontianak dan menggunakan pendekatan kuantitatif, yang 
tidak secara menyeluruh mempelajari konteks sosial dan psikologis. 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja staf 
Puskesmas Kota Pontianak.  Pertama, pimpinan puskesmas harus memprioritaskan peningkatan kecerdasan 
emosional karyawan melalui pelatihan soft skills, pelatihan manajemen stres, dan penguatan empati dalam 
konteks pelayanan publik.  Diharapkan upaya ini dapat meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan.  
Kedua, para pekerja harus menyadari bahwa tingkat kepuasan kerja mereka dan tingkat produktivitas mereka 
dipengaruhi secara signifikan oleh kemampuan mereka untuk mengelola emosi mereka. Oleh karena itu, 
untuk meningkatkan profesionalisme mereka dan memberikan layanan yang lebih baik kepada pasien 
mereka, para pekerja diharapkan dapat belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain, memahami 
perasaan pasien mereka, dan belajar bagaimana mengatasi tekanan kerja mereka.  Ketiga, disarankan agar 
pemerintah daerah, khususnya Dinas Kesehatan Kota Pontianak, membuat kebijakan strategis yang berfokus 
pada pengembangan sumber daya manusia. Kebijakan ini harus mencakup membuat lingkungan kerja yang 
sehat, mendukung, dan dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan.  Peningkatan kualitas layanan 
kesehatan masyarakat seyogianya melibatkan kepuasan kerja.  Terakhir, penelitian harus diperluas ke bidang 
yang lebih luas dan mempertimbangkan penggunaan pendekatan kualitatif atau campuran. Ini akan 
memungkinkan peneliti selanjutnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan 
antara kecerdasan emosional, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai dalam konteks yang lebih beragam. 
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